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RINGKASAN

Tanah gambut memiliki sifat sangat lunak, daya dukung rendah, dan tingkat
kemampatan tinggi, schingga menjadi tantangan besar dalam konstruksi
infrastruktur, Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi peningkatan daya
dukung dan pengurangan penurunan pondasi rakit dengan perkuatan tiang cerucuk
pada tanah gambut. Pengujian dilakukan secara eksperimental di Laboratorium
Mekanika Tanah Universitas Sriwijaya dengan metode Quick Loading Test.
Sampel tanah gambut diambil dari Pedamaran, Kabupaten Ogan Komering llir,
Sumatern Selatan. Model pondasi terdiri dari pondasi rakit tanpa perkuatan dan
pondasi rakit dengan tiang cerucuk kayu gelam pada variasi kedalaman 30 cm
hingga 50 cm. Tiang cerucuk ditanam sedalam 1,5 cm ke dalam pondasi, dengan
diameter 1,5 cm dan jarak antar tiang 2,5D. Beban diberikan secara bertahap dan
penurunan diukur menggunakan LVDT. Interpretasi hasil dilakukan menggunakan
metode Tangent Intersection dan Chin. Hasil menunjukkan bahwa pondasi tanpa
perkuatan memiliki daya dukung sebesar 15,93 kN/m? dan penurunan 33,1 cm,
Setelah diberi perkuatan, terjadi peningkatan signifikan daya dukung hingga 31,29
kN/m? dan penurunan berkurang menjadi 8,7 cm. Variasi kedalaman tiang
memberikan pengaruh langsung terhadap peningkatan daya dukung dan efisiensi
penurunan, Kedalaman optimal diperoleh pada variasi L 50 em, yang menunjukkan
peningkatan daya dukung hingga 285,16% dibanding pondasi tanpa perkuatan.
Penelitian ini membuktikan bahwa kombinasi pondasi rakit dan tiang cerucuk
efektif digunakan sebagai solusi perkuatan tanah gambut untuk infrastruktur skala
ringan hingga menengah.

Kata Kunci: Pondasi Tapak, Tanah Gambut, Tiang Cerucuk
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SUMMARY

ANALYSIS OF THE INFLUENCE OF STRENGTHENING PILE
PENETRATION DEPTH ON THE BEARING CAPACITY OF A SPREAD
FOUNDATION ON PEAT SOIL

Scientific Papers in the form of Final Project Reports
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Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University
xv + 85 pages, 49 images, 14 tables

SUMMARY

Peat soil is characterized by its high compressibility and low bearing capacity,
making it a significant challenge for infrastructure development. This study aims to
evaluate the improvement in bearing capacity and reduction in settlement of raft
foundations reinforced with wooden piles on peat soil. The experimental research
was conducted at the Soil Mechanics Laboratory of Universitas Sriwijaya using the
Quick Loading Test method. Disturbed peat soil samples were collected from
Pedamaran, Ogan Komering llir Regency, South Sumatra. The foundation models
consisted of a plain raft foundation and raft foundations reinforced with gelam
wood piles at varying depths ranging from 30 c¢cm to 50 cm. The piles were
embedded 1.5 cm into the raft with a diameter of 1.5 cm and a spacing of 2.5D.
Loads were applied incrementally, and settlement was recorded using LVDT
sensors. Data were analyzed using the Tangent Intersection and Chin interpretation
methods. The results indicated that the unreinforced raft foundation had a bearing
capacity of 15.93 kN/m? and a settlement of 33.1 cm. With reinforcement, the
bearing capacity increased significantly—up to 31.29 kN/m?—and settlement
decreased to 8.7 cm. Greater pile depth led to higher bearing capacity and better
performance. The optimal improvement was observed at a pile depth of 50 c¢m,
which yielded a bearing capacity increase of up to 285.16% compared to the
unreinforced foundation. This research demonstrates that combining raft
foundations with wooden pile reinforcement is an effective and economical method
for enhancing bearing capacity on peat soils, especially for light to medium-scale
infrastructure projects.

Keywords: Shallow Foundation, Peat Soil, Strengthening Pile
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Almirak

T anah gambut memiliki sifist sangat lunak, daya dukung rendah, dan tingkat kemampatan
tinggl, shingga menjadi tantangan besar dalam konstruks) infrastrukiur, Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluash peningkatan daya dukung dan pengurangan penurunan
pondasi rakit dengan perkuatan tiang cerveuk pada tanah gambut, Pengujian dilakukan
secarn eksperimental di Laboratorium Mekanika Tanah Universitas Sriwijaya dengan
metods Quick Loading Test, Sampel tanah gambut diambil dari Pedamaran, Kabupaten
Oyan Komering Nir, Sumatera Selstan, Model pondasi terdiri dari pondasi rakit tanpa
peerkuatan dan porddasi rakit dengan tiang cerucuk kayu gelam pada variasi kedalaman 30
em hingga 50 em. Tiang cerucuk ditanam sedalam 1,5 em ke dalam pondasi, dengan
diameter 1,5 cm dan jarak antar tiang 2,50, PBeban diberikan secara bertahap dan penurunan
diukur menggunakan LYY, Interpretasi hasi) dilakukan menggunakan metode Tangent
Intersection dan Chin, Hasil menunjukkan bahwa pondasi tanpa perkuatan memiliki daya
dukung sehesar 15,93 kN/m? dan penrunan 33,1 em. Setelah diberi perkuatan, terjadi
peningkatan signifikan daya dukung hingga 31,29 kN/m* dan penurunan berkurang
menjadi 8,7 cm. Variasi kedalaman tiang memberikan pengarub langsung terhadap
peningkatan daya dukung dan efislensi penurunan. Kedalaman optimal diperoleh pada
variasi 1, 50 em, yang menunjukkan peningkatan daya dukung hingga 285,16% dibanding
pondasi tanpa perkuatan, Penelitian ini membuktikan bahwa kombinasi pondasi rakit dan
tiang cerucuk efektif digunakan sebagai solusi perkuatan tanah gambut untuk infrastruktur
skala ringan hingga menengah,
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanah adalah material yang memiliki komponen-komponen seperti mineral
padat, kerikil, dan kerakal yang tidak mengikat, tanah juga variatif tergantung dari
kondisi yang ada di lapangan. Tanah biasanya dapat berupa kerikil, pasir, lanau,
atau lempung tergantung dari jenis tanah yang paling mendominasi (Braja M. Das,
1995).

Salah satu contoh tanah yang paling banyak ditemukan di Indonesia tepatnya
di Sumatera Selatan adalah tanah gambut. Tanah gambut merupakan tanah yang
sangat lunak ditambah struktural tanah yang komposit dengan bahan organik yang
tidak memiliki kekuatan dibandingkan dengan tanah-tanah lain. Di sisi lain, gambut
juga memiliki nilai void atau pori-pori yang sangat tinggi, sehingga jika terdapat
beban yang besar diatas tanah gambut yang tidak diolah sebelumnya, salah satu
syarat dalam perencanaan infrastruktur yaitu penurunan izin yang tidak valid.

Infrastruktur harus direncanakan dari bawah hingga atas sehingga dapat
memenuhi syarat perencanaan infrastruktur. Contoh dari bagian-bagiannya yaitu
bagian atas (upper structure) dan bagian bawah (lower structure). Pondasi adalah
struktur yang berada di bawah bangunan yang berguna untuk menopang beban yang
diberikan dari upper structure (bagian atas dari bangunan). Perencanaan struktur
pondasi diperlukan untuk mencegah terjadinya failure yang tentunya sangat fatal
dikarenakan pondasi terletak dibagian yang paling bawah.

Pondasi memiliki berbagai macam dan tipe sesuai dengan bentuk dari pondasi
itu sendiri. Sebagai contoh adalah pondasi rakit atau raft yang dapat menahan beban
yang berat, biasanya pondasi ini digabungkan dengan struktur basemen serta
menambahkan kapasitas dukung pondasi. Salah satu keunggulan dari pondasi rakit
ini adalah proses pembangunannya yang cepat karena tidak diperlukan alat berat.

Selain pondasi rakit, pondasi tiang juga banyak digunakan dalam konstruksi.
Pondasi tiang biasa digunakan dalam pembangunan flyover, jembatan, hingga
bangunan pencakar langit. Pondasi ini memiliki 2 bagian yaitu pile atau tiang, dan

pengunci dari tiang tersebut atau bisa disebut pilecap. Banyak faktor yang
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mempengaruhi daya dukung dari pondasi tiang sehingga pembangunannya harus
diperhatikan, seperti dari segi jarak antar tiang, diameter tiang, dan kedalaman
tiang. Selain itu material pondasi ini juga bermacam-macam, ada tiang yang terbuat
dari baja, beton dan kayu.

Perancangan pondasi memerlukan korelasi data dari uji lapangan beserta
perhitungan dengan metode empiris. Seiring berjalannya waktu, semakin banyak
riset dan studi mengenai daya dukung dari pondasi, terutama modifikasi-modifikasi
yang semakin lama semakin akurat. Macam-macam pondasi yang telah
dimodifikasi sedemikianrupa, pondasi dapat berevolusi dan menjadi lebih kuat.
Sehingga dalam hal ini akan dibahas secara lebih lanjut mengenai modifikasi
pondasi. Apabila pondasi cerucuk dan juga pondasi rakit digabungkan, didapatkan
pondasi yang mirip dengan pondasi bored pile dan spun pile. Walaupun terbuat dari
struktural pondasi yang identik, perhitungan dan interaksi antar tiang dan tanah
yang terkena kontak berbeda. Karena pada infrastruktur zaman sekarang banyak
yang menggunakan pondasi tiang yang terbuat dari beton, interaksi antar kedua
material tersebut juga memiliki hasil yang berbeda. Terutama pada tanah yang
kompleks atau sulit untuk dibangun infrastruktur diatasnya, akibat lemahnya sifat
fisik tanah tersebut.

Penelitian ini akan berfokus pada pondasi rakit dengan perkuatan tiang
cerucuk pada tanah gambut. Penggunaan pondasi yang dimodifikasi antara pondasi
rakit dan tiang cerucuk, diharapkan dapat menjadi alternatif penghemat biaya dalam
pembangunan infrastruktur diatas lahan gambut, tanpa diperlukannya biaya

tambahan untuk perbaikan tanah.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian kombinasi pondasi rakit dengan

perkuatan tiang cerucuk ini adalah sebagai berikut:

1.  Berapakah beban maksimal yang dapat ditahan pondasi rakit dengan
perkuatan tiang cerucuk gelam?

2. Berapakah penurunan yang terjadi pada pondasi rakit dengan perkuatan tiang
cerucuk gelam?

1.3 Berapakah kedalaman optimal untuk tiang cerucuk menerima beban pada

pondasi rakit dengan perkuatan tiang cerucuk gelam?
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Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian kombinasi pondasi rakit dengan tiang cerucuk

ini adalah sebagai berikut:

1.

1.5

Mengkaji besar dari daya dukung dan penurunan pada pondasi tapak pada
tanah gambut sebelum diberi variasi perkuatan.

Menganalisa perbandingan daya dukung dan penurunan pondasi tapak
sebelum dan sesudah diberi perkuatan dengan variasi kedalaman tiang
cerucuk gelam.

Menganalisa keadaan optimal variasi kedalaman perkuatan tiang cerucuk

gelam terhadap daya dukung pondasi pada tanah gambut.

Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup dari penelitian ini, ditetapkan sebagai berikut:
Penelitian dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah program studi Teknik
Sipil Universitas Sriwijaya.

Tanah yang digunakan dalam penelitian adalah tanah gambut yang berada di
daerah Kabupaten Ogan Komering Ilir.

Pengujian pembebanan secara statis dengan bak uji berukuran 1 x 1 x 1 m di
Laboratorium Mekanika Tanah program studi Teknik Sipil Universitas
Sriwijaya.

Pondasi tiang ditanam ke dalam pondasi rakit sedalam 1,5 cm atau setengah
dari tebal pondasi rakit sehingga menyerupai pondasi tiang rakit.

Tiang perkuatan yang digunakan adalah kayu gelam polos atau tidak

berserabut.
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